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PRESS RELEASE 
 

Jakarta (27/11) –  
 

PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. (IDX: 
BIPI) ("The Company") has issued unaudited 

Consolidated Financial Statements for the Third 
Quarter of 2019 and has successfully 
maintained its positive performance. 

 
Astrindo's Director of Finance, Mr. Michael 
Wong explained that in general the Company's 
performance achievements in the Third Quarter 
of 2019 improved in comparison to the Third 
Quarter of 2018. In terms of income, the 
Company managed to earn USD48.08 million in 
revenue, from the previous year of USD11.04 
million. The Company's strategic steps in 
consolidating the financial statements of 
subsidiary PT Mitratama Perkasa ("MP") since 
Mid-2018, continue to and are expected to 
provide a better overall performance for the 
Company and its Subsidiaries in 2019. Although 
the cost of revenue increased to USD9.72 
million from USD2.93 million, which is due to 
the impact of the MP consolidation, the 
Company still managed to obtain a Gross Profit 
of USD38.36 million from the previous gross 
profit of USD8.10 million in the Third Quarter of 
2018. Moving forward these results certainly 
have a positive impact on the Company. 
 
 
 
The administrative expenses for the Third 
Quarter of 2019 slightly decreased to USD3.30 
million compared to the Third Quarter of 2018 
which was USD3.74 million. The Company 
managed to also record a decrease in financial 
expenses. The Quarter III, 2019 financial burden 
decreased to USD 43.68 million from the 
previous USD 63.43 million. As a result, the 
Company managed to record a net profit of 
USD20.37 million in the Third Quarter of 2019 
from a previous net loss of USD2.56 million.  
 

 
 

PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 
(“Perusahaan”) telah mengeluarkan Laporan 
Keuangan Konsolidasian tidak diaudit untuk 

Triwulan III tahun 2019 dan berhasil 
mempertahankan kinerja positifnya. 

 
Direktur Keuangan Astrindo, Bapak Michael Wong 
menjelaskan bahwa secara umum pencapaian 
kinerja Perusahaan pada Triwulan III tahun 2019 
semakin membaik bila dibandingkan dengan 
Triwulan III 2018. Dari sisi Pendapatan, 
Perusahaan berhasil memperoleh pendapatan 
sebesar USD48,08 juta meningkat dari tahun 
sebelumnya yang sebesar USD11,04 juta. Langkah 
strategis Perusahaan untuk mulai 
mengkonsolidasikan laporan keuangan                         
PT Mitratama Perkasa (“MP”) sejak pertengahan 
2018 berlanjut dan diharapkan dapat 
memberikan gambaran kinerja Perusahaan dan 
entitas Anak yang semakin baik di tahun 2019.  
Meskipun beban pokok pendapatan meningkat 
menjadi USD9,72 juta dari sebelumnya USD2,93 
juta karena dampak dari konsolidasi MP tersebut, 
Perusahaan tetap berhasil memperoleh laba 
Kotor sebesar USD38,36 juta dari sebelumnya rugi 
kotor sebesar USD8,10 juta di Triwulan III 2018. 
Hasil ini tentu sangat memberikan dampak positif 
bagi Perusahaan untuk melangkah ke depan 
dengan optimis. 
 
Beban administrasi Triwulan III 2019 menurun 
menjadi USD3,30 juta bila dibandingkan dengan 
Triwulan III 2018 yang sebesar USD03,74 juta. 
Beban keuangan Triwulan III 2019 menurun 
menjadi USD43,68 juta dari sebelumnya 
USD63,43 juta.  Dampaknya, Perusahaan berhasil 
membukukan laba neto sebesar USD20,37 juta 
pada Triwulan III 2019 dari sebelumnya rugi neto 
sebesar USD2,56 juta.  
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The Company will continue its focus in the 
integrated energy infrastructure business, 
throughout the rest of 2019 and aftwerwards. 
This strategy is in line with its business to 
diversify the Company’s portfolio in the energy 
infrastructure sphere.  
 
For Q3 2019, the Compay and its two 
subsidiaries PT Nusa Tambang Pratama and PT 
Mitratama Perkasa, achieved a total of 
59,086,475 tonnes of coal handled from 
52,854, 888 tonnes of coal in Q3 2018. That’s 
an 11,79% increase in coal handled.  
 
 
President Director Ray Anthony Gerungan 
stated that, “We can proudly say that despite 
the fluctuating commodities environment, 
there is little to no effect on the Company and 
its operations. We consistently maintain and 
achieve steady revenues, from stable recurring 
cash flows.” 
  
 
“Looking forward we would like to maintain a 
high level of operating efficiency, and so the 
Company will focus on expanding existing 
infrastructure to increase the Company’s coal 
handling capacity by up to 24-30 million tonnes 
within 3 years. These projects will also ensure 
that coal handling costs for the Company’s 
clients will drop significantly and thus give 
these clients a competitive advantage in the 
market.” 
 
Results of the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders of PT Astrindo Nusantara 
Infrastruktur Tbk. 
 
Extraordinary GMS Results: 
 

1. To approve and ratify the Company's 
series of transactions which are united 
and inseparable and constitute 
Material Transactions as referred to in 

 
Perseroan akan melanjutkan fokusnya dalam 
bisnis infrastruktur energi terintegrasi, sepanjang 
sisa tahun 2019 dan ke depanya. Strategi ini 
sejalan dengan bisnisnya untuk mendiversifikasi 
portofolio Perseroan di bidang infrastruktur 
energi. 
 
Di Triwulan III 2019, Perseroan dan dua anak 
perusahaannya PT Nusa Tambang Pratama dan PT 
Mitratama Perkasa, mencapai total 59.086.475 
ton penanganan batubara dari 52.854.888 ton 
batubara di Triwulan III 2018.  Terdapat 
peningkatan sebesar 11.79% untuk batubara yang 
ditangani. 
 
Presiden Direktur Ray Anthony Gerungan 
menyatakan, “Dengan bangga bahwa meskipun 
lingkungan komoditas berfluktuasi, tetapi sedikit 
sekali efeknya terhadap Perusahaan dan 
operasionalnya. Kami secara konsisten bisa 
mempertahankan dan mencapai pendapatan 
yang stabil.” 
 
 
“Ke depan, kami ingin mempertahankan tingkat 
efisiensi operasi yang tinggi, sehingga Perusahaan 
akan fokus pada perluasan infrastruktur yang ada 
untuk meningkatkan kapasitas penanganan 
batubara hingga mencapai 24-30 juta ton dalam 3 
tahun. Proyek-proyek ini juga akan memastikan 
bahwa biaya penanganan batubara untuk klien 
Perusahaan akan turun secara signifikan dan 
dengan demikian memberikan klien ini 
keunggulan kompetitif di pasar.” 
 
 
Hasil Rapat Umum Para Pemegang Saham Luar 
Biasa PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 
 
Hasil RUPS Luar Biasa:  
 

1. Menyetujui dan meratifikasi atas 
rangkaian transaksi Perseroan yang 
merupakan satu kesatuan dan tidak 
terpisahkan, dan merupakan Transaksi 
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Regulation No. IX.E.1 and Regulation 
No. IX.E.2 of the plan for an affiliate 
loan transaction of USD 616 million. 

 
2.  
a. Agree to change the Purpose and 

Objectives in the Company's Articles of 
Association to be adjusted to the 2017 
Indonesian Business Field Standard 
classification as stipulated in the Head 
of Statistic Agency Regulation No. 19 of 
2017 concerning Amendments to the 
Head of the Central Statistics Agency 
No. 95 of 2015 concerning the 
classification of Indonesian Business 
Field Standards in the framework of 
implementing Government Regulation 
No. 24 of 2018 concerning 
Electronically Integrated Business 
Licensing Services 

 
b. And agreed to change the duties and 

authority of the Board of Directors in 
Article 13 Paragraph 1a of the 
Company's Articles of Association, to be 
as follows: Borrowing or lending money 
on behalf of the Company (excluding 
taking Company money in the Bank), 
for amounts exceeding USD 
20,000,000.00 (Two Tens of Million US 
Dollars) must be approved by the Board 
of Commissioners 

 
3. Approved the resignation of Mr. Omar 

Putihrai as President Commissioner of 
the Company and Mr. Adhi Utomo 
Jusman as Director of the Company by 
granting acquit et de charge to the 
concerned during his tenure, 
subsequently agreeing to appoint Mr. 
Wibowo Suseno Wirjawan as the 
President Commissioner of the 
Company, and Mr. Ferdy Yustianto as 
Director of the Company, so that the 
composition of the management of the 
Company is as follows: 

Material sebagaimana dimaksud dalam 
Peraturan No. IX.E.1 dan Peraturan No. 
IX.E.2 atas Rencara Transaksi pinjaman 
afiliasi sebesar USD 616 juta. 
 

2.  
a. Menyetujui untuk merubah 

Maksud dan Tujuan didalam 
Anggaran Dasar Perseroan untuk 
disesuaikan dengan klasifikasi 
Baku Lapangan Usaha Indonesia 
2017 sebagaimana termaktub 
dalam Peraturan Kepala Badan 
Pusat Statistik No. 19 Tahun 2017 
tentang Perubahan atas 
Peraturan Kepala Badan Pusat 
Statistik No. 95 Tahun 2015 
tentang klasifikasi Baku Lapangan 
Usaha Indonesia dalam rangka 
pelaksanaan Peraturan 
Pemerintah No. 24 Tahun 2018 
tentang Pelayanan Perizinan 
Berusaha Terintegrasi Secara 
Elektronik 

 
b. Dan menyetujui untuk merubah 

tugas dan wewenang Direksi 
dalam Pasal 13 Ayat 1a Anggaran 
Dasar Perseroan, menjadi sebagai 
berikut: Meminjam atau 
meminjamkan uang atas nama 
Perseroan (tidak termasuk 
mengambil uang Perseroan di 
Bank), untuk jumlah yang 
melebihi USD 20.000.000,00 (Dua 
Puluh Juta Dolar Amerika Serikat) 
harus dengan persetujuan Dewan 
Komisaris 

 
3. Menyetujui pengunduran diri Bapak 

Omar Putihrai selaku Komisaris Utama 
Perseroan dan Bapak Adhi Utomo Jusman 
selaku Direktur Perseroan dengan 
memberikan pembebasan dan pelunasan 
sepenuhnya (acquit et de charge) kepada 
yang bersangkutan selama menjabat, 
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DIRECTORS: 

• Direktur Utama:   
Bapak Raymond Anthony Gerungan; 

 

• Direktur:  
Bapak Michael Wong 

 

• Direktur: 
Bapak Ferdy Yustianto 

 

• Direktur:   
Bapak Andreas Kastono Ahadi; 

 
BOARD OF COMMISSIONERS: 

 

• Komisaris Utama:   
Bapak Wibowo Suseno Wirjawan; 

 

• Komisaris Independen:   
Bapak Drs. Hermawan Chandra; 

 

• Komisaris:   
Bapak Winston Jusuf 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
About PT Astrindo Nusantara Infrastruktur 
Tbk. (BIPI) 
 
BIPI, an investment company that focuses on 
integrated energy infrastructure, owns and 
operates mining infrastructure through its 
subsidiaries PT Astrindo Mahakarya Indonesia 
and PT Mega Abadi Jayatama, which include 
assets in the form of coal ports, crushers, 
overland conveyors (OLC). PT Astrindo 
Mahakarya Indonesia, through its subsidiary  

selanjutnya menyetujui mengangkat 
Bapak Wibowo Suseno Wirjawan selaku 
Komisaris Utama Perseroan, dan Bapak 
Ferdy Yustianto selaku Direktur 
Perseroan, Sehingga dengan demikian 
susunan kepengurusan Perseroan 
menjadi sebagai berikut: 

 
DIREKSI: 

• Direktur Utama:   
Bapak Raymond Anthony Gerungan; 

 

• Direktur:  
Bapak Michael Wong 

 

• Direktur: 
Bapak Ferdy Yustianto 

 

• Direktur:   
Bapak Andreas Kastono Ahadi; 

 
DEWAN KOMISARIS: 

 

• Komisaris Utama:   
Bapak Wibowo Suseno Wirjawan; 

 

• Komisaris Independen:   
Bapak Drs. Hermawan Chandra; 

 

• Komisaris:   
Bapak Winston Jusuf 

 
 
 
 
Tentang PT Astrindo Nusantara Infrastruktur 
Tbk. (BIPI) 
 
BIPI, sebuah perusahaan investasi yang fokus 
pada infrastruktur energi terintegrasi, memiliki 
dan mengoperasikan infrastruktur pertambangan 
melalui anak perusahaannya  
PT Astrindo Mahakarya Indonesia dan PT Mega 
Abadi Jayatama, yang meliputi aset dalam bentuk 
pelabuhan batubara, crusher, overland conveyor 
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PT Mitratama Perkasa and PT Nusa Tambang 
Pratama have long-term contracts with the 
largest coal producers in Indonesia, namely  
PT Kaltim Prima Coal and PT Arutmin Indonesia, 
while PT Mega Abadi Jayatama partnered with 
Italthai, a leading company in Thailand, to 
operate PT Putra Hulu Lematang. 
 
 

(OLC). PT Astrindo Mahakarya Indonesia, melalui 
anak perusahaannya 
PT Mitratama Perkasa dan PT Nusa Tambang 
Pratama memiliki kontrak jangka panjang dengan 
produsen batubara terbesar di Indonesia, yaitu PT 
Kaltim Prima Coal dan  
PT Arutmin Indonesia, sementara PT Mega Abadi 
Jayatama bermitra dengan Italthai, perusahaan 
terkemuka di Thailand, untuk mengoperasikan PT 
Putra Hulu Lematang. 
 

 


